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ABSTRACT  
 

Background: Diabetes Mellitus (DM) is a chronic metabolic disorder characterised by hyperglycaemia due to 

impaired insulin secretion or action. One of the frequent complications is systemic inflammation, which can 

be detected through ESR examination. ESR is a non-specific haematological examination that can reflect the 

presence of inflammation in the body of patients with DM. This study aims to determine the description of 

ESR in Diabetes Mellitus Patients using the Westergren Method in the Working Area of Jembatan Kecil 

Health Centre, Bengkulu City in 2025. 

Methods: This study used descriptive method with quantitative approach. The sample consisted of 39 DM 

patients who were taken by accidental sampling technique. LED examination was performed using the 

Westergren method and analysed univariately. 

Results: The results showed that most Diabetes Mellitus patients (61.54%) had high ESR values. Increased 

ESR is associated with the presence of inflammatory processes or complications due to Diabetes Mellitus. 

Conclusion:  Based on research on the description of ESR in Diabetes Mellitus Patients with the 

Westergren Method in the Working Area of Jembatan Kecil Health Centre, Bengkulu City in 2025, it can be 

concluded that most of the respondents 61.54% had high ESR values. 
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ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Diabetes Melitus (DM) merupakan gangguan metabolik kronis yang ditandai dengan 

hiperglikemia akibat gangguan sekresi atau kerja insulin. Salah satu komplikasi yang sering terjadi adalah 

peradangan sistemik, yang dapat dideteksi melalui pemeriksaan Laju Endap Darah (LED). LED merupakan 

pemeriksaan hematologi non-spesifik yang dapat mencerminkan adanya inflamasi pada tubuh penderita DM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran Laju Endap Darah (LED) pada Pasien Diabetes Melitus 

Dengan Metode Westergren di Wilayah Kerja Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu Tahun 2025. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel terdiri dari 39 

pasien DM yang diambil dengan teknik accidental sampling. Pemeriksaan LED dilakukan menggunakan 

metode Westergren dan dianalisis secara univariat. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien Diabetes Melitus (61,54%) memiliki nilai 

LED yang tinggi. Peningkatan LED berhubungan dengan adanya proses inflamasi atau komplikasi akibat 

Diabetes Melitus. 

Kesimpulan :  Berdasarkan penelitian tentang Gambaran Laju Endap Darah (LED) pada Pasien Diabetes 

Melitus Dengan Metode Westergren di Wilayah Kerja Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu Tahun 

2025 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 61,54% memiliki nilai Laju Endap Darah (LED) 

yang tinggi sehingga digunakan sebagai pendukung diagnostik penyakit DM. 

Kata kunci: Diabetes Melitus, Laju Endap Darah (LED), Metode Westergren. 

 



Jurnal Fatmawati  Laboratory & Medical Science  ISSN 2808-8492 

Vol.5  No. 2 Desember  2025 

 

Febriyanto et al.   | 73  

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) adalah gangguan metabolik kronis yang ditandai oleh hiperglikemia 

akibat defisiensi insulin sekresi, resistensi insulin, atau keduanya. DM memiliki dampak 

kesehatan yang luas dan dapat mempengaruhi berbagai sistem organ dalam tubuh. Diabetes 

secara umum dapat diklasifikasikan menjadi 2 tipe yaitu, diabetes tipe 1 dan diabetes tipe 2 

(Pintari et al., 2023). 

Internasional Diabetes Federation (IDF) melaporkan bahwa sekitar 537 juta orang di 

seluruh dunia dengan usia diantara 20 dan 79 tahun mengidap diabetes pada tahun 2021. Selain 

itu, IDF menemukan 10 negara di mana prevalensi penyakit diabetes paling tinggi. Tiga negara 

teratas dengan jumlah kasus tertinggi adalah Cina, India, dan Pakistan, masing-masing dengan 

140,9 juta, 74,2 juta, dan 33 juta kasus. Sedangkan Indonesia menempati urutan ke-5 dengan 

jumlah kasus tercatat 19,5 juta. Fakta bahwa Indonesia menjadi satu-satunya negara Asia 

Tenggara yang tercantum dalam urutan 5 besar menunjukkan betapa besarnya peran Indonesia 

dalam penyebaran diabetes di Asia Tenggara (Magliano et al., 2021). 

Menurut hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi diabetes di 

Indonesia mencapai 1, 7 %, atau diperkirakan sebanyak  877.531 orang.  Sedangkan hasil SKI 

menurut provinsi di Indonesia, Bengkulu memiliki prevalensi diabetes 1,3 % atau sekitar 6.571 

orang (Marsini., 2024). 

Dinas Kesehatan Kota Bengkulu sendiri melaporkan sebanyak  3.746 orang dari 9 

kecamatan dengan diabetes pada tahun 2023 dan 2.173 orang diantaranya tidak mendapatkan 

pelayanan kesehatan sesuai dengan standar. Dari 9 kecamatan tersebut, ditemukan pada 

wilayah kerja Puskesmas Jembatan Kecil sebagai wilayah dengan kasus Diabetes Melitus 

terbanyak kedua setelah wilayah kerja Puskesmas Jembatan Kecil pada tahun 2023. Dengan 

jumlah kasus sebanyak 294 orang yang didiagnosa dokter mengalami Diabetes Melitus (Dinas 

Kesehatan Kota Bengkulu, 2024). 

Pada pasien dengan diabetes melitus, laju endap darah yang tinggi dapat terjadi sebagai 

akibat dari infeksi kronis dan akut, peradangan akut di dalam tubuh, globulin fibrinogen, dan 

sejumlah faktor lainnya. Laju endap darah  yang tinggi menunjukkan respons nonspesifik 

terhadap kerusakan jaringan dan merupakan salah satu tanda penyakit dan sering kali 

berkorelasi dengan adanya komplikasi terkait diabetes seperti infeksi, neuropati, atau penyakit  

(Setiawan., 2024). 

Salah satu parameter penting dalam penilaian peradangan sistemik pada pasien diabetes 

melitus adalah laju endap darah (LED). Pemeriksaan LED adalah tes yang menunjukkan laju 

pengendapan sedimentasi eritrosit dalam plasma darah (Hikmah dan Tarigan., 2022). Diabetes 

melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronik yang ditandai oleh hiperglikemia persisten 

dan telah terbukti berhubungan erat dengan kondisi inflamasi sistemik tingkat rendah (chronic 

low-grade inflammation). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa inflamasi berperan penting 

dalam patogenesis dan progresivitas komplikasi DM, baik mikroangiopati maupun 
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makroangiopati. Biomarker inflamasi seperti C-reactive protein (CRP), interleukin-6 (IL-6), 

dan tumor necrosis factor-alpha (TNF-α) telah banyak diteliti dan digunakan dalam konteks 

klinis untuk menilai status inflamasi pada pasien DM. 

Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji peran Laju Endap Darah (LED) 

sebagai indikator inflamasi pada pasien DM masih terbatas dan belum konsisten. Sebagian 

besar studi lebih memfokuskan pada biomarker inflamasi spesifik, sementara LED—sebagai 

pemeriksaan hematologi sederhana, murah, dan mudah diakses—sering kali hanya digunakan 

sebagai pemeriksaan tambahan tanpa analisis mendalam terhadap relevansinya dalam kondisi 

DM. 

Selain itu, hubungan antara derajat inflamasi yang tercermin dari nilai LED dengan 

karakteristik klinis pasien DM, seperti durasi penyakit, kontrol glikemik (HbA1c), adanya 

komplikasi vaskular, serta komorbiditas lain, masih belum banyak dilaporkan, khususnya 

dalam konteks pelayanan kesehatan di fasilitas rujukan daerah. Padahal, LED berpotensi 

memberikan gambaran awal mengenai aktivitas inflamasi sistemik yang menyertai DM, 

terutama pada populasi dengan keterbatasan akses terhadap pemeriksaan biomarker inflamasi 

yang lebih spesifik dan mahal. 

Lebih lanjut, belum banyak penelitian yang membandingkan nilai LED antara pasien DM 

dengan dan tanpa komplikasi, atau yang mengevaluasi perubahan nilai LED sebagai respons 

terhadap pengendalian glikemik dan intervensi terapeutik. Keterbatasan ini menciptakan celah 

pengetahuan terkait pemanfaatan LED sebagai alat skrining dan pemantauan inflamasi pada 

pasien DM dalam praktik klinis sehari-hari. 

Oleh karena itu, terdapat kebutuhan penelitian yang mengintegrasikan DM, inflamasi, dan 

LED untuk mengevaluasi apakah LED dapat digunakan sebagai indikator inflamasi yang 

bermakna secara klinis pada pasien DM. Penelitian semacam ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan pemanfaatan pemeriksaan laboratorium sederhana dalam 

mendukung deteksi dini inflamasi, stratifikasi risiko, dan pengelolaan komprehensif pasien 

diabetes melitus, khususnya di tingkat pelayanan kesehatan primer dan sekunder. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas memberikan dasar bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian pemeriksaan gambaran laju endap darah (LED) pada pasien Diabetes 

Melitus dengan metode Westergren di wilayah kerja Puskesmas Jembatan Kecil Kota 

Bengkulu tahun 2025. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Didalam bidang kesehatan, 

penelitian deskriptif digunakan untuk memaparkan  masalah kesehatan didalam masyarakat 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
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Apabila alat pengukuran berupa data primer, maka analisis data yang digunakan pada 

penaikelitian ini  adalah analisis secara univariat (Adiputra., 2021). Alat penunjang yang 

digunakan meliputi: Jarum dan holder vacutainer, Tourniquet, Kapas alkohol 70% dan kapas 

kering, Plester, Rak tabung, Alat Pelindung Diri (APD) lengkap (sarung tangan, masker, jas 

laboratorium).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi frekuensi dari variabel yang diteliti dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1. 1 Distribusi frekuensi berdasarkan hasil pemeriksaan Laju Endap Darah (LED) 

Nilai LED Frekuensi Presentase % 

Normal 

Abnormal 

15 

24 

38,46% 

61,54% 

 

Total 39 100% 

Sumber : Data Primer, 2025

 

Dari data yang sudah ada di dalam tabel, dapat dikatakan bahwa sebagian besar (61,54%) 

penderita DM memiliki nilai LED yang abnormal. Dan sebagian kecil (38,46%) pasien DM 

memiliki nilai LED yang normal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju endap darah pada penderita diabetes mellitus 

di Wilayah Kerja Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara accidental sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah darah EDTA 

penderita diabetes mellitus dengan jumlah sampel yang diteliti sebanyak 39 sampel. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil seperti yang tertera di dalam 

Tabel 1.1 Laju Endap Darah (LED) pada Pasien Dibetes Melitus Dengan Metode Westergren di 

Wilayah Kerja Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu sebanyak 24 pasien (61,54%)  

memiliki nilai LED yang abnormal. Sedangkan sisanya, yaitu sebanyak 15 pasien  (38,46%) 

memiliki nilai LED yang normal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Wenty et al., 

2024 yang menunjukan dari 30 total sampel pasien Diabetes Melitus, sebanyak 86,7% (26 

pasien) menunjukkan nilai LED yang tinggi.   

Peningkatan nilai LED pada pasien Diabetes Melitus terjadi pada pasien yang memiliki 

komplikasi dan kontrol glikemik yang buruk. Peningkatan ini menunjukan indikasi adanya 

peradangan sistemik yang sering kali menjadi awal dari komplikasi DM seperti nefropati, 

retinopati, neuropati, dan kardiovaskular. Nilai LED yang tinggi dapat disebabkan oleh banyak 

faktor seperti proses inflamasi, infeksi, dan disfungsi sel dan jaringan dalam tubuh (Guo et al., 

2020). 
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Pada pasien DM, terjadi disfungsi sistem imun yang kompleks, baik dari imunitas bawaan 

(innate) maupun adaptif. Gangguan ini meliputi penurunan fungsi sel T, sel NK, dan sel 

dendritik akibat resistensi terhadap hormon leptin. Leptin, yang memiliki peran penting dalam 

aktivasi dan proliferasi sel imun, bekerja melalui jalur sinyal JAK2/STAT3. Ketika reseptor 

leptin terganggu (resistensi leptin), kemampuan sistem imun untuk merespon patogen menjadi 

menurun (Pondang., 2024) 

Kondisi ini menyebabkan pasien DM menjadi lebih rentan terhadap infeksi kronis seperti 

tuberkulosis, infeksi saluran kemih, dan infeksi saluran pernapasan. Infeksi-infeksi ini 

kemudian memicu proses inflamasi sistemik yang meningkatkan kadar fibrinogen dalam 

plasma, mempercepat pembentukan rouleaux pada eritrosit, dan meningkatkan LED  (Berbudi 

et al. 2020).  

Selain itu, stres oksidatif yang terjadi akibat hiperglikemia menyebabkan stres pada 

retikulum endoplasma sel imun. Ini menurunkan ekspresi reseptor yang penting untuk 

metabolisme dan aktivasi sel imun. Akibatnya, terjadi penurunan energi seluler dan disfungsi 

respon imun. Hal ini memperparah inflamasi dan mempercepat progresivitas komplikasi DM 

seperti neuropati, nefropati, dan retinopati (Ristanti et al., 2019).   

Oleh karena itu, LED yang tinggi pada pasien DM tidak hanya mencerminkan inflamasi, 

tetapi juga merupakan indikator tidak langsung dari gangguan sistem imun yang sedang 

berlangsung. LED yang tinggi dapat dijadikan sebagai salah satu skrining awal untuk 

mendeteksi risiko komplikasi dan infeksi kronis, serta untuk mengevaluasi efektivitas 

pengendalian glikemik dan kepatuhan pengobatan. 

Namun nilai LED pada pasien Diabetes Melitus tidak selalu menunjukkan adanya 

peningkatan dan nilai LED yang tinggi. Dari penelitian ini ada sebanyak 15 pasien (38,46%) 

yang memiliki nilai LED normal. Kondisi ini mungkin saja terjadi karena pasien Diabetes 

Melitus berada diawal fase penyakit DM, tidak memiliki komplikasi penyakit akibat DM, 

mengubah dan menerapkan pola hidup sehat, konsumsi obat anti-inflamasi, mengurangi 

konsumsi alkohol dan berhenti merokok. Pola hidup sehat seperti ini membantu mengontrol 

glikemik secara optimal (Kula., 2023) . 

Pemeriksaan Laju Endap Darah (LED) merupakan salah satu pemeriksaan hematologi non-

spesifik yang digunakan sebagai parameter untuk mendeteksi dan menilai adanya proses 

inflamasi di dalam tubuh akibat infeksi, nekrosis atau kerusakan jaringan tubuh, komplikasi 

penyakit akut maupun kronis, kondisi fisiologis seperti kehamilan dan pengaruh obat-obatan 

yang mengakibatkan meningkatnya protein plasma dalam darah terutama peningkatan 

fibinogen dan globulin (Purba, Aritonang, dan  Bu’ulolo., 2020).  

Pemeriksaan LED digunakan sebagai indikator adanya peradangan atau inflamasi dalam 

tubuh, pemeiksaan LED merupakan pemeriksaan non-spesifik sehingga akan jauh lebih baik 

jika hasil pemeriksaan LED diinterpretasikan bersama parameter klinis laboratorium lainnya 

seperti pemeriksaan CRP, HbA1c dan profil lipid untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kondisi pasien (Qotrunnada et al., 2024). 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian tentang Gambaran Laju Endap Darah (LED) pada Pasien Diabetes 

Melitus Dengan Metode Westergren di Wilayah Kerja Puskesmas Jembatan Kecil Kota 

Bengkulu Tahun 2025 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 61,54% memiliki 

nilai Laju Endap Darah (LED) yang tinggi. Diabetes Melitus ditandai oleh hiperglikemia kronis 

yang memicu berbagai perubahan metabolik dan imunologis. Kondisi ini menyebabkan aktivasi 

respon inflamasi sistemik yang berkelanjutan, sehingga pemantauan inflamasi menjadi aspek 

penting dalam tata laksana penderita DM dan dilakukan secara berkala. 
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